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Penelitian dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe NHT ini bertujuan untuk mengetahui 
peningkatan hasil belajar matematika mahasiswa. Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) 
yang dilaksanakan dalam 2 siklus. Kegiatan penelitian untuk setiap siklus meliputi perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, observasi, dan refleksi yang didesain berdasarkan model Kemmis & Mc Taggart.Subjek penelitian ini 
adalah mahasiswa PIAUD pada semester satu lokal B yang mengambil mata kuliah pengenalan matematika tahun 
ajaran 2019/2020 berjumlah 25 orang. Data diperoleh dan dikumpulkan melalui wawancara, observasi dan tes. 
Data yang diperoleh dari awal siklus sampai akhir dianalisis menggunakan teknik deskriptif kuantitatif dan kualitatif 
yaitu membandingkan hasil tes belajar dan observasi kegiatan pada kondisi awal dengan hasil-hasil yang dicapai 
pada setiap siklus. Hasil penelitian dengan NHT menunjukkan hasil belajar matematika mahasiswa pada prasiklus 
20%, pada siklus I yaitu 60%, sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan sebesar 84%. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa dengan menerapkan model kooperatif tipe Number Heads Together pada pembelajaran 
matematika, hasil belajar yang diperoleh mahasiswa dapat meningkat.  




The aim of this research was to find out the improvement of the activity col lege students during 
cooperative learning model Number Heads Together type . Type of this research is classroom action 
research (CAR) and carried out in two cycles.This research design refers to the model of c lassroom 
action research (CAR) developed by Kemmis and Mc. Taggart . namely (1) planning, (2) action, (3) 
observation, and (4) reflection.This research subject were col lage students of PIAUD in one semesters 
with course intoduction mathematics in the even -year semester 2019/2020 as much 25 collagge 
students The data were col lected through interview, observation and test. The data obtained than 
analyzed by using qualitative and quantitative descript ive techniques from beginning to end research . 
The research results showed that the applying the cooperative learning  model type NHT to improve 
students learning outcomes. The result of this research average learning outcomes from pre cycle 20%, 
cycle I 60% and on cycle II  84%. It  can be concluded that cooperative l earning model Number Heads 
Together type can be applied as an alternative learning to improve the learning outcome .  




Mempelajari matematika sangat penting di 
semua jenjang pendidikan baik dari tingkat 
paling dasar sampai dengan pendidikan tinggi, 
begitu juga dalam setiap aspek kehidupan. 
Untuk mengembangkan segala kecakapan diri 
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sehingga mampu dalam bekerja sama dengan 
semua orang, mampu berpikiran secara logis, 
pintar dalam menganalisis, berpikiran kritis dan 
sistematis, serta kreatif dan terampil, maka 
matematika dijadikan sebagai motor penggerak 
yang paling utama (Muijs, Reynolds, Soetjipto, 
& Soetjipto, 2008). Dengan perannya sebagai 
pengembang daya pikir manusia, matematika 
dapat dijadikan landasan yang paling signifikan 
dan urgent dalam mengembangkan berbagai 
disiplin keilmuan, pengetahuan dan teknologi 
(K. Kurniati, Prahmana, Makur, & Jelatu, 2018). 
Dengan belajar matematika akan dapat 
membantu dalam menata nalar, memiliki 
ketrampilan dan berkepribadian tangguh dalam 
menjalani berbagai kondisi kehidupan (Hudojo, 
2005). Dengan demikian, diharapkan dengan 
mempelajari matematika dapat melatih cara 
berpikir mahasiswa agar lebih sistematis dan 
kritis serta dapat menerapkan matematika 
dalam kehidupan maupun dalam disiplin ilmu 
yang berbeda.  
Berdasarkan hasil wawancara pada 
mahasiswa semester 1B PIAUD pada mata 
kuliah pengenalan matematika diperoleh 
informasi bahwa sebagian mahasiswa tidak 
menyukai matematika. Hal ini karena 
matematika banyak menghapal rumus. Pada 
saat mengerjakan soal, mahasiswa semakin 
bingung rumus mana yang akan digunakan 
dalam menjawab soal. Selain itu sewaktu 
belajar matematika pada masa SMA dulu, guru 
matematika sering marah jika siswanya selalu 
bertanya mengenai materi ataupun soal. 
Metode yang digunakan dalam menjelaskan 
materi matematika yaitu dengan penjelasan 
langsung oleh guru, lalu memberikan soal 
latihan tanpa melibatkan siswa dalam 
menyelesaikan permasalahan matematika. 
Kemudian berdasarkan hasil tes berbentuk soal 
uraian yang dihimpun oleh peneliti, kemampuan 
mahasiswa dalam memahami dan 
menyelesaikan berbagai permasalahan dalam 
matematika masih tergolong pada kategori 
rendah. Ini diketahui dari hasil tes pada awal 
pertemuan, sebagian besar mahasiswa 
memperoleh nilai matematika rendah yaitu 80% 
mahasiswa memperoleh nilai dibawah 75. 
Dari penjelasan mengenai permasalahan 
tersebut, maka perlu dicarikan solusi dalam 
belajar matematika sehingga hasil belajar dapat 
ditingkatkan dan dapat melibatkan mahasiswa 
pada pembelajaran. Salah satu cara yang 
sering digunakan agar hasil belajar matematika 
dapat ditingkakan yaitu dengan pemilihan dan 
penggunaan model pembelajaran yang sesuai 
dengan kondisi mahasiswa. Untuk mengatasi 
masalah yang telah dijelaskan, model 
pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Heads 
Together (NHT) adalah salah satu model 
pembelajaran yang relevan. Pembelajaran 
dengan menerapkan model kooperatif memiliki 
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banyak keuntungan. Dalam pembelajaran 
kooperatif menciptakan kondisi saling 
ketergantungan antar anggota kelompok, saling 
bekerja sama dalam menyelesaikan segala 
persoalan kelompok. Anggota yang memiliki 
kemampuan tinggi akan membantu yang 
lemah. Sebaiknya yang lemah akan berusaha 
untuk terus belajar mengejar ketertinggalan. 
Pada akhirnya setiap anggota kelompok akan 
berjuang bersama-sama dalam  memberikan 
sumbangan pada prestasi kelompok. 
Kesempatan untuk bersosialisasi dengan 
belajar melalui model kooperatif akan begitu 
terbuka luas (Uno, 2015). Selain itu perkuliahan 
dengan model kooperatif didasari oleh 
pendekatan kontruktivis, sehingga persoalan 
yang sulit dan kompleks dapat terselesaikan 
dengan mudah. Hal ini karena model kooperatif  
memberikan peluang dan tangung jawab 
kepada mahasiswa untuk saling bertukar ide, 
berinteraksi dan bekerja sama, saling bahu 
membahu dalam menyelesaikan persoalan 
maupun tugas yang dosen berikan (A. Kurniati, 
2017). 
Begitu banyak penelitian yang hasilnya 
menunjukan hasil belajar matematika tuntas 
dan meningkat melalui model kooperatif NHT, 
diantaranya yaitu hasil penelitian PTK yang 
dilakukan pada siswa kelas VIII SMP Negeri 15 
Palu yang menerapkan model kooperatif NHT 
diperoleh ketuntasan siklus I sebesar 47,06% 
dengan nilai rataan 60,90, sedangkan pada 
siklus II diperoleh sebesar 84,85% dan nilai 
rataan 77,20 (Sholekhah & Murdiana, t.t.). 
Kemudian penelitian yang dilakukan pada siswa 
kelas VII-1 SMP Negeri 1 Banda Aceh  dengan 
model pembelajaran Kooperatif NHT pada 
materi PLSV,  diperoleh hasil belajar yang 
meningkat secara signifikan, dimana siklus I 
mencapai hasil 75,00%, dan siklus II mencapai 
persentase yang cukup tinggi sebesar 92,86% 
(Agustina, 2019). 
Selanjutnya penelitian PTK lainnya 
diperoleh hasil bahwa dengan menerapkan 
model pembelajaran Kooperatif NHT dalam 
pembelajaran khususnya matematika, aktivitas 
dalam belajar, respon dan hasil yang diperoleh 
siswa dalam belajar dapat meningkat. Gain 
ternormalisasi ataupun peningkatan hasil 
belajar dari pra tindakan ke siklus I sebesar 
0,57. Dari siklus I ke siklus II yaitu 0,30 (Jufri, 
Asdar, & Marufi, 2019). Hasil penelitian (Arpiah, 
2020) menggunakan NHT pada setiap 
siklusnya juga terjadi peningkatan pada hasil 
belajar siswa. Nilai rata-rata pada siklus I 
meningkat menjadi 74,13 dan yang sudah 
mencapai KKM sebesar 59% yaitu 22 siswa. 
Siklus II juga terjadi peningkatan hasil belajar 
siswa dan mencapai KKM dengan persentase 
81% dengan rata-rata 78.72 sebanyak 30 
siswa. Jadi berdasarkan dari beberapa hasil 
penelitian, salah satu alternatif agar hasil 
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belajar matematika meningkat yaitu dengan 
model Kooperatif tipe NHT. 
Spenser Kagen merupakan orang yang 
pertama kalinya mengembangkan model 
pembelajaran Kooperatif NHT pada tahun 1993, 
tujuan dikembangkannya model tersebut agar 
semua materi dapat ditelaah dan pemahaman 
terhadap materi dapat dicek dan diketahui 
dengan melibatkan siswa dalam jumlah yang 
banyak (Trianto, 2009). Pemberian penguatan 
konsep sebelum tes dilakukan merupakan 
aspek yang ditekankan dalam model kooperatif 
tipe Number Head Together. Hal yang utama 
dikembangkan dari model NHT yaitu adanya 
aktivitas saling bekerja sama, saling membantu 
secara kooperatif dalam kelompok kecil 
(Sumarmi, 2012). Dengan menggunakan model 
NHT dalam pembelajaran terutama pada materi 
matematika, tidak ada anggota dalam kelompok 
yang lebih dominan. Semuanya anggota harus 
punya rasa tanggung jawab untuk memecahkan 
permasalahan bersama-sama, semua anggota 
harus aktif berdiskusi dalam kelompoknya dan 
saling bekerja sama (Kamdani & Purnami, 
2015). 
Melalui penggunaan model Kooperatif tipe 
NHT semua anggota kelas diberikan 
kesempatan dan tanggung jawab dalam 
menyelesaikan tugas. Semua anggota dalam 
satu kelompok akan berusaha untuk saling 
berdiskusi dan bekerja sama mengungkapkan 
berbagai pendapat dan ide-ide dalam 
menemukan jawaban yang paling benar (Lie, 
2002). Model pembelajaran kooperatif tipe NHT 
dirancang dengan mengutamakan pada 
kegiatan mencari informasi atau penjelasan dari 
data, mengolah hasil pencarian, dan 
melaporkan hasil yang telah dirangkum dari 
berbagai sumber belajar  dengan tujuan untuk 
ditampilkan dan dijelaskan dihadapan semua 
kelompok.  
Pada penerapan model NHT ini setiap 
anggota diberi nomor, kemudian dibuat suatu 
kelompok. Selanjutnya guru atau dosen 
sebagai fasilitator memanggil nomor secara 
acak kepada seluruh anggota kelas sebagai 
pengganti pertanyaan langsung (Chotimah, 
Dwitasari, & Yuyun, 2009). Pelaksanaan model 
Kooperatif tipe NHT secara langsung 
mengajarkan keterampilan bersosialisasi 
khususnya kepada setiap anggota dalam kelas 
dan masyarakat pada umumnya serta memiliki 
tujuan meningkatkan penguasaan dalam 
berbagai bidang akademik dan pengetahuan. 
Dengan demikian diharapkan melalui 
pembelajaran NHT semua mahasiswa dapat 
terlibat secara aktif dalam setiap tahap 
pembelajaran dan saling bekerja sama dalam 
memahami materi yang telah diberikan. Dengan 
demikian pada akhirnya tujuan pembelajaran 
dapat tercapai, hasil belajar yang diperoleh 
meningkat dan menjadi lebih baik. Selain itu 
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dengan menerapkan model Kooperatif tipe NHT 
mahasiswa akan semakin menyukai 
matematika dan dapat mengaplikasikannya 
dalam kehidupan dan dalam berbagai aspek 
keilmuan. 
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan 
maka penulis melakukan penelitian dengan 
menerapkan pembelajaran melalui model 
Kooperatif tipe NHT. Rumusan masalah pada 
penelitian ini adalah bagaimana hasil belajar 
matematika mahasiswa dapat ditingkatkan 
melalui penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT. Tujuan dilaksanakannya 
penelitian ini adalah agar hasil belajar 
matematika dapat ditingkatkan melalui 
penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe 
Number Heads Together pada mahasiswa 
semester 1B PIAUD Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Suska Riau. 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini merupakan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). PTK digunakan karena 
peneliti ingin mengadakan perbaikan dan 
mencari jalan keluar terhadap permasalahan 
yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran di 
kelas dengan tujuan agar hasil belajar yang 
diperoleh mahasiswa dapat meningkat. Pada 
penelitian ini peneliti bertindak sebagai dosen 
pada mata kuliah pengenalan matematika. 
Penelitian dilakukan dengan menggunakan 
model pembelajaran Kooperatif tipe NHT. 
Adapun langkah-langkah dalam NHT yang 
selanjutnya dikembangkan menjadi beberapa 
langkah yaitu tahap persiapan, pembentukan 
kelompok kerja, mendiskusi masalah, 
memanggil secara acak nomor anggota untuk 
mempresentasikan hasil kerja, dan memberikan 
kesimpulan dari hasil diskusi. 
Langkah-langkah Model Kooperatif tipe 
NHT lainnya yaitu: dimulai dengan pengarahan 
dan membuat kelompok yang berbeda 
kemampuan (heterogen), diskusi kelas, kuis 
untuk masing-masing anggota dan pemberian 
hadiah sebagai motivasi (Ngalimun, 2013). 
Langkah-langkah NHT menurut para ahli 
tersebut dikembangkan berdasarkan kebutuhan 
dan kondisi yang ada pada saat penelitian. 
Adapun secara khusus langkah-langkah pada 
penelitian ini yaitu: 
1. Mahasiswa menyimak penjelasan dari 
dosen. 
2. Mahasiswa duduk berdasarkan kelompok 
yang telah ditentukan. 
3. Mahasiswa menyelesaikan soal-soal yang 
diberikan dosen dengan cara berdiskusi 
dengan teman kelompoknya. 
4. Mahasiswa  yang mengalami kesulitan 
dalam menyelesaikan soal-soal diberi 
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5. Mahasiswa dalam satu kelompok saling 
menjelaskan dan bertanya agar 
memastikan setiap anggota kelompoknya 
paham terhadap soal yang telah mereka 
kerjakan. 
6. Mahasiswa mampu untuk tampil di hadapan 
semua kelompok dan mempresentasikan serta 
menjelaskan hasil kerja kelompoknya. 
7. Mahasiswa membuat kesimpulan atau 
rangkuman mengenai materi yang telah 
dipelajari. 
Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada 
tahun akademik 2019/2020 yaitu pada semester 
ganjil. Subjek penelitian yang dipilih yaitu 
mahasiswa PIAUD (Pendidikan Islam Anak Usia 
Dini) semester satu lokal B yang mengambil 
mata kuliah Pengenalan Matematika pada 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska 
Riau. Jumlah subjek pada penelitian ini 
sebanyak 25 orang mahasiswa dalam satu 
kelas, yang semua mahasiswanya berjenis 
kelamin perempuan. Kelas ini dijadikan subjek 
penelitian karena peneliti mengajar dan 
mengetahui kondisi serta kemampuan 
mahasiswa di kelas tersebut. Data pada 
penelitian ini dikumpulkan dengan 
menggunakan tes soal matematika dasar dan 
observasi. Soal tes dasar matematika yang 
berupa soal uraian  terdiri dari 8 soal digunakan 
untuk mengukur hasil belajar. Lembar observasi 
berisi penjelasan mengenai tahapan atau 
sintaks pembelajaran dengan menggunakan 
model NHT. Lembar observasi digunakan untuk 
mengobservasi dan menilai setiap langkah pada 
pembelajaran yang dilakukan oleh dosen dan 
mahasiswa apakah sudah sesuai dengan 
langkah-langkah NHT atau belum sesuai. Hasil 
belajar mahasiswa dapat diketahui dari hasil tes 
yang dikerjakan oleh mahasiswa pada saat 
sebelum dan setelah dilakukannnya tindakan. 
Keberhasilan tindakan dapat diketahui melalui 
lembar observasi yang telah dianalisis dengan 
perolehan hasil minimal pada kategori baik dan 
meningkatnya hasil belajar siswa dari aktivitas 
guru dalam mengelola pembelajaran di dalam 
kelas dan aktivitas seluruh siswa selama 
mengikuti pembelajaran. Model Kemmis dan 
Taggart menjadi pilihan desain penelitian yang 
digunakan. Berikut merupakan gambar alur 
desain penelitian tindakan kelas (Rochiati, 
2009). 
 
Gambar 1. Model Kemmis dan Taggart sebagai 
Desain Penelitian PTK 
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Model Kemmis dan Taggart ini alur 
desainnya menggunakan empat komponen 
dalam penelitian tindakan yaitu tahap  
perencanaan, melakukan tindakan, kegiatan 
observasi, dan refleksi/analisis pada setiap 
tahap kegiatan. Pada penelitian ini dengan 
menggunakan model pembelajaran Kooperatif 
tipe Numbered Heads Together (NHT). Siklus 
penelitian tindakan kelas yang ditetapkan dan 
dilaksanakan oleh peneliti terdiri dari dua 
siklus. Peneliti mengambil sebanyak dua siklus 
pada tindakannya, di mana setiap siklusnya 
terdiri dari dua pertemuan. Hal ini berdasarkan 
pendapat ahli yang menyatakan bahwa 
penelitian tindakan kelas sebaiknya tidak 
kurang dari dua siklus dan banyaknya siklus 
juga tergantung pada kepuasan peneliti sendiri 
(Komaidi, 2011). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Peneliti melakukan kegiatan wawancara 
dengan guru dan memberikan tes awal terlebih 
dahulu sebelum melakukan penelitian. 
Berdasarkan hasil wawancara diperoleh 
informasi bahwa hanya ada beberapa orang 
mahasiswa yang menyukai belajar matematika. 
Selain itu secara umum terlihat bahwa 
ketertarikan mahasiswa untuk belajar 
matematika masih kurang, mahasiswa juga 
mudah menyerah dalam mengerjakan soal 
matematika yang agak sulit dan membutuhkan 
kemampuan berpikir lebih tinggi. Berdasarkan 
hasil tes awal matematika yaitu tahap prasiklus 
nilai rata-rata diperoleh 53,72, hanya 20% 
mahasiswa yang memperoleh nilai ≥ 75. Artinya, 
mahasiswa yang tuntas dalam belajar hanya 5 
orang dari 25 orang mahasiswa sedangkan 
selebihnya sebanyak 20 orang mahasiswa yang 
belum tuntas belajar. Hal ini menunjukan bahwa 
kemampuan mahasiswa masih tergolong rendah 
terutama dalam menyelesaikan soal-soal 
matematika, apalagi soal yang berbeda. 
Kesalahan yang terjadi pada umumnya adalah 
kurang teliti dalam menjawab soal-soal 
matematika dan dalam menyelesaikan serta 
mencari jawaban persoalan persamaan linear 
satu variabel. Selanjutnya diterapkan tahapan 
model pembelajaran kooperatif NHT, yaitu 
mahasiswa belajar dalam kelompok dengan 
anggota yang kemampuannya berbeda-beda 
atau heterogen yang diambil berdasarkan nilai 
tes awal prasiklus. Untuk memperoleh hasil skor 
nilai kelompok yang tinggi maka setiap anggota 
kelompok harus memiliki rasa tanggung jawab 
terhadap keberhasilan kelompoknya Adapun 
caranya dengan saling membantu misalnya 
mahasiswa yang berkemampuan tinggi 
berusaha menjelaskan materi kepada anggota 
yang kemampuannya lebih rendah dengan 
bahasa yang mudah dipahami sehingga semua 
anggota kelompoknya dapat menguasai materi 
yang diberikan oleh dosen dengan mudah. 
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Penelitian dengan menerapkan model 
pembelajaran  kooperatif tipe NHT ini terdiri dari 
dua siklus, yang pelaksanaan pada setiap 
siklusnya dilakukan sebanyak dua kali 
pertemuan. Dari setiap pertemuan akan 
diperoleh data hasil belajar pada tahap 
prasiklus, siklus I dan siklus II berupa 
persentase ketuntasan dan nilai rata-rata. Untuk 
mengolah data nilai rata-rata dan persentase 
ketuntasan dilakukan dengan menggunakan 
rumus. Adapun rumus nilai rata-rata diperoleh 
dari hasil pembagian total nilai semua 
mahasiswa dengan banyaknya mahasiswa 
dalam satu kelas. Sedangkan rumus persentase 
ketuntasan diperoleh dari hasil bagi dari 
banyaknya mahasiswa yang memperoleh nilai 
≥75 dengan banyaknya mahasiswa tersebut 
dalam satu kelas.  
Berdasarkan hasil penelitian 
keterlaksanaan pembelajaran NHT siklus I, 
maka didapatkan data ketuntasan hasil belajar 
mahasiswa dengan perolehan nilai ≥ 75 yaitu 15 
mahasiswa dengan persentase sebesar 60%. 
Rata-rata hasil tesmahasiswa di kelas tersebut 
padasiklus I dengan nilai yaitu 73,28. 
Sedangkan pada pembelajaran siklus II 
diketahui data ketuntasan hasil belajar siswa 
dengan memperoleh nilai ≥75 yaitu berjumlah 
21 mahasiswa dengan persentase sebesar 84%. 
Pada siklus II nilai hasil tes mahasiswa di kelas 
tersebut rata-ratanya yaitu 76,76. Berikut 
merupakan tabel hasil belajar matematika 
mahasiswa yaitu pada mata kuliah pengenalan 
matematika. 















82 75 82 
2 CAW 40 70 70 
3 DL 55 75 75 
4 EY 20 70 77 
5 FJ 60 75 78 
6 IL 
II 
76 75 80 
7 IK 60 75 76 
8 JS 72 70 70 
9 KS 50 75 70 
10 KA 35 70 79 
11 Is 
III 
80 75 80 
12 NS 60 76 80 
13 IIS 55 68 70 
14 IF 45 70 75 
15 Ms 55 70 76 
16 LBN 
IV 
80 75 75 
17 NM 60 83 87 
18 PN 45 75 81 
19 Rs 45 75 75 
20 SW 0 75 70 
21 JA 
V 
78 77 93 
22 WP 50 70 75 
23 YA 10 68 70 
24 YO 70 70 80 
25 LR 60 75 75 
 JUMLAH  1343 1832 1919 




20% 60% 84% 
 
Data pada setiap tes matematika 
mahasiswa jika diperhatikan pada Tabel 1 
diperoleh informasi bahwa terjadi peningkatan 
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secara signifikan pada hasil belajar. 
Peningkatan nilai rata-rata hasil belajar 
mahasiswa dari tes awal ke siklus I adalah 19,56 
dengan peningkatan persentase ketuntasan 
belajar sebesar 40%. Sedangkan peningkatan 
rata-rata nilai dari tes awal ke siklus II 23,04 
dengan peningkatan persentase ketuntasan 
belajar sebesar 64%. Kemudian juga terjadi 
peningkatan antara siklus I dan siklus II pada 
rata-rata nilai sebesar 3,48 dengan persentase 
peningkatan sebesar 24%.  Ini artinya setelah 
diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT menunjukkan 
adanya peningkatan baik dari tes awal maupun 
hasil belajar mahasiswa pada siklus I dan siklus 
II. Jadi, pembelajaran yang dilakukan dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
NHT dapat memperbaiki dan meningkatkan hasil 
belajar matematika mahasiswa. 
Selain mengelolah data hasil belajar, 
peneliti juga melakukan kegiatan observasi 
dengan tujuan memantau aktivitas mahasiswa 
selama pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe NHT. Ada 
tujuh aktivitas mahasiswa yang diobservasi 
berdasarkan langkah-langkah model 
pembelajaran koperatif tipe NHT. Berdasarkan 
Tabel 2 hasil observasi aktivitas mahasiswa 
diperoleh data bahwa aktivitas mahasiswa 
meningkat pada setiap siklus. Berikut 
merupakan tabel hasil rekapitulasi data dari 
aktivitas mahasiswa pada siklus I dan siklus II. 
Tabel 2. Rekapitulasi Aktivitas Mahasiswa Siklus I 
dan Siklus II 





1 Mahasiswa menyimak ketika dosen 
menjelaskan.  
3,57 3,86 
2 Mahasiswa duduk berdasarkan 
kelompok yang telah ditentukan. 
3,86 4,00 
3 Mahasiswa berdiskusi dengan teman 
kelompoknya dalam menyelesaikan 
soal-soal yang diberikan dosen. 
2,86 3,43 
4 Mahasiswa mengajukan pertanyaan 
kepada dosen saat mengalami 
kesulitan dalam menyelesaikan soal-
soal. 
3,57 3,86 
5 Mahasiswa dalam satu kelompok 
saling menjelaskan dan bertanya agar 
memastikan setiap anggota 
kelompoknya paham terhadap soal 
yang telah mereka kerjakan. 
3,14 3,71 
6 Mahasiswa mampu menjawab atau 
mempresentasikan hasil kerja 
kelompoknya di depan kelas. 
2,71 3,29 
7 Mahasiswa membuat rangkuman 







    3,29    3,65 
 Kategori            Baik Baik 
 
Berdasarkan data pada Tabel 2, 
diperoleh informasi bahwa rata-rata skor 
aktivitas mahasiswa persiklus mengalami 
peningkatan ke arah yang lebih baik. Skor rata-
rata aktivitas mahasiswa siklus I dan siklus II 
menunjukan kategori baik, dengan aktivitas 
siswa rata-ratanya pada siklus I sebesar 3,29 
dan sebesar 3,65 pada siklus II. Pada siklus I 
ada terdapat satu kategori aktivitas 
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mahasiswa yang termasuk kurang yaitu 
mahasiswa mampu menjawab atau 
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di 
depan kelas sebesar 2,71 dan berhasil 
ditingkatkan pada siklus II menjadi kategori baik 
sebesar 3,29. Secara umum dari data siklus I 
dan juga siklus II berdasarkan data aktivitas 
mahasiswa, model pembelajaran Kooperatif 
tipe NHT bisa digunakan dengan tujuan agar 
aktivitas belajar mahasiswa meningkat. 
Pembahasan 
Pada tahap pra siklus yaitu sebelum 
melaksanakan pembelajaran dengan model 
Kooperatif tipe NHT peneliti melaksanakan 
wawancara dan tes awal untuk mengetahui 
kemampuan matematika mahasiswa. Pada 
tahap awal ini diperoleh informasi bahwa 
kemampuan matematika mahasiswa masih 
rendah. Berdasarkan hasil wawancara diperoleh 
informasi bahwa 22 mahasiswa tidak menyukai 
matematika, 19 orang mahasiswa hanya 
menghapal rumus dalam menjawab soal, dan 18 
orang mahasiswa mengambil jurusan sosial 
untuk menghindari matematika. Selanjutnya 
berdasarkan tes awal 80% mahasiswa 
memperoleh nilai di bawah 75. Selanjutnya 
dengan menggunakan langkah-langkah pada 
NHT dilaksanakan siklus I lalusiklus II. Hasil 
observasi yang dilaksanakan pada siklus I 
sebanyak dua kali pertemuan menunjukan 
mahasiswa belum terbiasa menggunakan model 
pembelajaran NHT terlihat dari beberapa orang 
mahasiswa masih belum mau berdiskusi 
ataupun mengajukan pertanyaan mengenai 
masalah yang belum dipahami. Pada siklus II  
penerapan NHT sudah terlihat peningkatan yang 
signifikan baik dari hasil belajar maupun dari 
hasil aktivitas mahasiswa. Ini sesuai dengan 
penelitian (Destiyandani, Yunianta, & Mampouw, 
2016) yaitu hasil belajar siswa yang tuntas 
meningkat sebesar 9,67% terjadi pada siklus II, 
artinya siklus II lebih baik dari siklus I, 
dibandingkan pada hasil siklus I siklus II 
mengalami peningkatan belajar.  
Pada siklus satu semua langkah-langkah 
dalam pelaksanaan model Kooperatif tipe NHT 
secara umum dapat berjalan dengan baik sesuai 
tahapan. Langkah-langkah NHT merupakan 
pengembangan yang merujuk pada beberapa 
referensi diantaranya konsep kagen dengan 
yang tediri dari tiga langkah yaitu membentuk 
suatu kelompok, mendiskusikan masalah atau 
materi dan saling tukar jawaban dikelompoknya 
(Ibrahim, 2000). 
Tidak dapat dipungkiri, selama 
pembelajaran dengan melaksanakan tahapan 
model Kooperatif tipe NHT pastinya akan 
ditemukan berbagai macam persoalan atau 
permasalahan. Permasalahan yang dihadapi 
pada saat awal penelitian adalah mahasiswa 
belum mau atau enggan berdiskusi dengan 
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anggota kelompoknya dalam membahas soal-
soal yang diberikan dosen. Padahal kunci utama 
meningkatnya hasil belajar jika semua siswa 
aktif dan mau berpartisipasi dalam pembelajaran 
dan diskusi kelompok (Destiyandani dkk., 2016). 
Pada saat berlangsungnya siklus I sebagian 
mahasiswa lebih banyak bercerita dan melamun 
selama pembelajaran. Dosen berusaha untuk 
melakukan pendekatan, ternyata alasan 
mahasiswa adalah tidak paham terhadap materi 
matematika dan malu untuk bertanya kepada 
teman yang pintar di kelompok ataupun kepada 
dosen. Dosen berusaha memberi motivasi dan 
menjelaskan kepada mahasiswa bahwa antara 
anggota-anggota satu kelompok harus saling 
bekerja sama karena setiap anggota kelompok 
kemungkinan akan dipanggil dosen sesuai 
dengan nomor untuk mempresentasikan hasil 
diskusi, sehingga setiap mahasiswa wajib 
paham terhadap materi ataupun soal-soal yang 
diberikan. Kegiatan diskusi akan berguna 
sebagai kegiatan bertukar informasi dan saling 
memahami antara anggota kelompok. Sesuai 
kesimpulan dari salah satu penelitian mengenai 
penerapan NHT yang menunjukan bahwa setiap 
anggota kelompok saling bertukar pendapat, 
berbagi informasi, ide dan saling membantu 
memecahkan persoalan dengan tujuan agar 
setiap anggota dalam kelompok paham 
terhadap hasil kerja kelompoknya sehingga 
mampu menjelaskan dengan benar kepada 
teman satu kelompok dan mempresentasikan 
dihadapan semua kelompok (Rahmah, Muchlis, 
& Herawaty, 2017) 
Penjelasan dan motivasi dari dosen 
ternyata sangat berguna bagi mahasiswa dan 
terbukti pada siklus II seluruh mahasiswa sudah 
terlihat aktif dalam pembelajaran. Motivasi 
memberikan pengaruh yang besar terhadap 
peningkatan dan kualitas kerja suatu kelompok 
(Sumarni, Harun, & Imran, 2015). Pemberian 
motivasi tersebut membuat perubahan terhadap 
aktivitas belajar mahasiswa. Semua mahasiswa 
dengan anggota kelompoknya sibuk berdiskusi, 
tidak membuat keributan dengan teman kecuali 
kegiatan membahas soal di dalam kelompok, 
tidak lagi melamun, dan setiap anggota 
kelompok dipastikan  menguasai materi  dan 
mampu menjawab soal-soal yang diberikan oleh 
dosen karena semua anggota kelompok akan 
memeriksa apakah anggota kelompoknya sudah 
paham atau belum. Sebagian besar mahasiswa  
berani bertanya kepada dosen apabila 
mengalami kesulitan dalam memahami materi 
maupun dalam mengerjakan soal. Mahasiswa 
juga berani untuk tampil menjelaskan hasil kerja 
kelompoknya, berani menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang berasal dari anggota kelompok 
yang lain. 
Diakhir pertemuan, semua anggota kelompok 
bersedia menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari dan menceritakan proses yang 
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dilaksanakan selama pembelajaran dengan penuh 
percaya diri. Jika semua mahasiswa pada kegiatan 
penutup telah mampu menyimpulkan dan 
membuat rangkuman pelajaran, maka tahapan 
NHT telah berhasil dilaksanakan (Barlian, 2013). 
Jadi model pembelajaran tipe NHT sangat 
memberikan kontribusi positif terhadap kegiatan 
pembelajaran mahasiswa terutama pada aktivitas 
dan hasil kerja mahasiswa. Hal ini sesuai dengan 
salah satu hasil penelitian PTK yang menunjukan 
bahwa aktivitas pembelajaran dan hasil belajar 
siswa terdapat peningkatan dari kondisi awal ke 
kondisi akhir. Terdapat peningkatan keaktifan 
siswa dari kurang aktif menjadi lebih aktif, dari 
suasana belajar yang kurang menyenangkan 
menjadi sangat menyenangkan dan sebagian 
besar menjadi mampu bekerjasama (Sudarto, 
2017). 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar matematika mahasiswa PIAUD semester 
satu Tahun Akademik 2019/2020 yang 
mengambil mata kuliah pengenalan matematika 
dapat ditingkatkan melalui penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT. Hal tersebut 
dibuktikan dengan adanya peningkatan nilai 
hasil belajar baik itu nilai rata-rata maupun 
persentase ketuntasan pada setiap siklus. 
Selain hasil belajar matematika mahasiswa 
meningkat, dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT juga dapat 
meningkatkan aktivitas dan partisipasi  
mahasiswa dalam pembelajaran.  
Saran untuk penelitian ini yaitu agar dosen 
dalam perkuliahan dapat memberikan motivasi 
dan masukan positif bagi mahasiswa agar 
hendaknya berperan aktif dalam pembelajaran 
terutama ketika melaksanakan diskusi kelompok 
dan memanfaatkan waktu belajar dengan baik 
agar hasil belajar yang diperoleh menjadi lebih 
baik. Selain itu dosen sebaiknya memberikan 
penghargaan atau reward kepada mahasiswa 
yang sering bertanya dan kepada mahasiswa 
yang dapat mempresentasikan hasil kerja 
kelompoknya dengan baik dan benar. 
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